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ABSTRAK 
 Nama   :  NURLAILAH 
 Nim   :  20403108051 
Judul Skripsi           : Penerapan Model ROPES (Review,Overview, 
Presentation, Exercise,Summary) Terhadap Hasil 
Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi  pada 
pokok bahasan gerak pada tumbuhan SMP Neg. 1 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
 
Skripsi ini membahas tentang efektivitas penerapan model ROPES 
(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) terhadap hasil belajar   
siswa dalam  mata pelajaran biologi pada pokok bahasan gerak pada tumbuhan 
SMP Neg.1 Bulukumpa Kab. Bulukumba. Rumusan masalah penelitian ini adalah 
bagaimana hasil belajar  sebelum penerapan model ROPES dalam mata pelajaran 
biologi pada siswa kelas VIIIA SMP Neg. 1 bulukumpa, Bagaimana hasil belajar 
setelah penerapan model ROPES dalam mata pelajaran biologi pada siswa kelas 
VIIIA SMP Neg.1 Bulukumpa,  Apakah penerapan model ROPES efektif terhadap 
hasil belajar biologi pada siswa kelas VIIIA SMP Neg. 1 Bulukumpa. Tujuan dari 
penelitian ini yakni untuk  mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
biologi sebelum penerapan model ROPES  kelas VIIIA SMP Neg.1 Bulukumpa,  
untuk  mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran  biologi setelah 
penerapan model ROPES kelas VIIIA SMP Neg.1 Bulukumpa, dan untuk 
mengetahui apakah penerapan model ROPES efektif terhadap hasil biologi pada 
siswa kelas VIIIA SMP Neg.1 Bulukumpa. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Neg.1 
Bulukumpa yang berjumlah 173 orang dan pemilihan sampel menggunakan 
simple random sampling, sehingga yang didapatkan adalah kelas VIIIA yang 
berjumlah 24 orang.   Untuk mengetahui efektivitas penerapan model ROPES 
terhadap  hasil belajar siswa maka peneliti mengumpulkan data dengan 
menggunakan tes hasil belajar yang terdiri dari pre-test dan post-test dan lembar 
observasi siswa.  Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Dari data dan pembahasan diketahui bahwa dengan menggunakan metode 
ROPES terjadi perubahan hasil belajar. Hasil belajar biologi siswa kelas VIIIA 
SMP Neg.1 Bulukumpa Kab.Bulukumba  sebelum menggunakan model ROPES 
masuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata 54,1%  dan hasil belajar 
biologi siswa kelas VIIIA SMP Neg.1 Bulukumpa Kab. Bulukumba setelah 
menggunakan model ROPES  masuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 
87 %. Hasil analisis statistik inferensial (uji-t) diperoleh thitung = 5,72. Bila nilai 
thitung dibandingkan dengan harga ttabel 1,71. Dengan demikian, maka dapat 
dinyatakan  bahwa thitung  >  ttabel atau  5,72 > 1,71.  Jadi penerapan model ROPES 
(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) efektif terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran biologi  kelas VIIIA di SMP Neg.1 Bulukumpa 
Kab. Bulukumba.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan bagian dari kehidupan manusia, karena itu 
mutlak diperlukan. Anak yang baru lahir pun memerlukan pendidikan, bahkan 
sejak ia dalam kandungan ibunya. Pada umumnya, sikap dan kepribadian  
anak didik ditentukan oleh pendidikan, pengalaman, dan latihan-latihan yang 
dilalui sejak masa kecil. Pendidikan merupakan kebutuhan hidup dan tuntunan 
kejiwaan. 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita 
bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa. UU  RI  No. 20 tahun 2003  tentang sistem Pendidikan 
Nasional dalam Hasbullah menyebutkan: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab
1
. 
 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar yang dilakukan 
seseorang untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan 
diluar sekolah yang berlangsung seumur hidup. Pengelolaan pendidikan di era 
                                                          
          
1
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo  Persada, 
2006),  h. 4. 
2 
 
modern semakin tergantung pada kemampuan kualifikasi para pendidik untuk 
menggunakan berbagai sumber yang tersedia untuk mengatasi  masalah yang 
dihadapi oleh siswa, serta mempersiapkan pelajaran yang dapat 
menumbuhkan cara berpikir siswa yang kreatif dan berorientasi pada 
perkembangan IPTEK. 
     Peningkatan mutu pendidikan sekarang ini menuntut kerja keras  dari 
berbagai pihak, mulai dari tenaga kependidikan, orangtua, peserta didik, 
masyarakat dan pemerintah untuk mencapai tujuan akhir yaitu sumber daya 
manusia yang berkualitas, sehingga peserta didik perlu dipersiapkan mulai 
dari sejak dini. Mewujudkan pendidikan yang berkualitas harus ditopang oleh 
beberapa hal antara lain, kurikulum pendidikan berkualitas, ditunjang oleh 
tenaga pengajar yang berkualitas pula. Kualitas tenaga pengajar yang 
dimaksud diantaranya kemampuan menciptakan maupun menerapkan metode 
pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik menguasai mata 
pelajaran. 
      Sasaran pendidikan adalah manusia. Pendidikan bermaksud membantu 
peserta didik untuk menumbuhkembangkan potensi-potensi kemanusiaannya. 
Potensi kemanusiaan  merupakan benih kemungkinan untuk menjadi 
manusia
2
.  
Pendidikan juga merupakan pintu gerbang pengembangan ilmu 
pengetahuan. Dengan pendidikan yang bermutu persoalan-persoalan yang 
menghadang dalam perjalanan  suatu bangsa dapat teratasi. Oleh karena itu, 
                                                          
         
2
 Umar Tirtaraharja, Pengantar Pendidikan (Edisi  revisi, Cet I, Jakarta:  Rineka 
Cipta, 2005), h. 1. 
 
3 
 
dituntut pengetahuan yang mendalam untuk menunjang perkembangan zaman 
yang semakin modern. Salah satu ilmu yang dapat menunjang pengetahuan 
adalah ilmu biologi. 
Kenyataannya dalam kehidupan sehari-hari dari dahulu sudah dapat 
dilihat bahwa pada hakikatnya orang belajar sepanjang hidup, meskipun 
dengan cara yang berbeda dan melalui proses yang tidak sama. Jadi, 
kesimpulannya bahwa tidak ada batas usia yang menunjukkan tidak 
mungkinnya dan tidak dapatnya orang belajar. 
Setiap kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktif, 
yaitu guru dan siswa. Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi 
belajar siswa yang didesain secara sengaja, sistematis dan berkesinambungan. 
Sedangkan anak sebagai subyek pembelajaran merupakan pihak yang 
menikmati kondisi belajar yang diciptakan
3
. 
Kegiatan belajar siswa banyak dipengaruhi oleh kegiatan mengajar 
pendidik, mereka hanya mendengarkan uraian pendidik  dan kalau perlu 
mencatatnya. Namun, seandainya kegiatan pendidik mengajar dilaksanakan 
dengan bertanya atau masalah untuk dipecahkan siswa, maka kegiatan siswa 
belajar akan lebih aktif. 
Kegiatan belajar siswa yang tidak banyak akan menyebabkan siswa 
sering bermain-main, berbicara atau aktivitas lain dalam proses belajar 
mengajar yang sebenarnya tidak sesuai dengan tujuan pendidikan. Sehingga 
untuk mencapai proses belajar mengajar yang efektif harus digunakan metode 
                                                          
                        
3
 Pupuh  Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Cet IV, 
Bandung: PT. Refika Aditama, 2010),  h .8. 
4 
 
yang bersifat multi arah dimana siswa terlibat langsung dan mengalami 
sendiri. 
Pendidikan yang berkualitas adalah ketika peserta didik secara aktif 
mengembangkan kemampuan atau potensi  yang ada dalam dirinya dalam hal 
ini termasuk juga  keterampilan yang dimilikinya yang dilakukan secara 
sadar dan terencana. Pendidik hendaknya menyesuaikan diri dengan potensi 
yang dimiliki oleh peserta didiknya
4
.  
Menurut Wardiman Djojonegoro  yang dikutip oleh  Abd. Rahman 
Getteng bahwa  terdapat tiga syarat  yang harus diperhatikan dalam 
pembangunan pendidikan agar dapat berkontribusi terhadap peningkatan 
kualitas sumber daya manusia (SDM) yaitu : (1) Sarana gedung, (2) Buku 
yang berkualitas, (3) Guru dan tenaga kependidikan yang profesional
5
. 
Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pengajaran salah satunya 
disebabkan oleh pemilihan metode, dalam hal ini model pembelajaran yang 
kurang tepat. Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan 
pengajaran akan menjadi kendala dalam pencapaian tujuan yang telah 
dirumuskan. 
Guru atau pendidik yang kreatif, profesional dan menyenangkan 
dituntut untuk memilih metode pembelajaran yang efektif. Hal ini merupakan 
hal yang juga sangat penting untuk kita perhatikan yaitu untuk menciptakan 
suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, dan jauh dari 
suasana ketegangan, kebosanan serta kejenuhan yang biasa dialami peserta 
                                                          
                       
4
 Abd Rahman Getteng,  Menuju Guru Profesional dan Beretika (Cet. V, Yogyakarta: 
Graha Guru, 2011), h. 14.  
       
5
Ibid, h.8. 
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didik  dalam proses belajar mengajar. Kejenuhan peserta didik dalam 
memperoleh pelajaran dapat kita lihat pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung, misalnya kurang perhatian, mengantuk dan berbicara dengan 
sesama temannya. Cara guru melakukan suatu kegiatan pembelajaran 
hendaknya memerlukan metode yang berbeda dengan pembelajaran 
sebelumnya.  
Metode pembelajaran perlu dipahami guru agar dapat  melaksanakan 
pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran.  Agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai, maka perlu dikembangkan metode 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan untuk dapat menumbuhkan 
rasa percaya diri dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan
6
.  
Guru  biologi hendaknya menggunakan model dan pendekatan 
pembelajaran yang tidak saja membuat proses pembelajaran yang menarik, 
tapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk berkreativitas dan terlibat 
secara aktif selama proses pembelajaran yang berlangsung. Dalam  hal ini 
teori sejalan dengan praktek. seorang guru biologi harus mampu  memotivasi 
peserta didik agar senang belajar biologi, memberi  penguatan. Serta mampu 
memperlihatkan bahwa belajar biologi yang baik bukan dengan cara 
menghafal
7
. Melainkan dengan cara memahaminya, misalnya dengan 
melakukan praktek langsung. 
                                                          
       
6
 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional dan Menciptakan  Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), h. 122.                           
                     
7
 Nuryani Y. Rustaman, et al., eds., Strategi Belajar Mengajar Biologi (Universitas 
Pendidikan Indonesia, 2003), h. 15. 
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Cukup banyak bahan pelajaran yang terbuang dengan percuma hanya 
karena penggunaan metode semata-mata berdasarkan kehendak guru dan 
bukan atas dasar kebutuhan siswa, atau karakter situasi kelas. Sebenarnya,  
tidak ada satu pun metode dalam hal ini model pembelajaran  yang dapat 
dipandang sempurna dan cocok pada semua pokok bahasan yang ada dalam 
setiap mata pelajaran pada  siswa, karena setiap metode pasti memiliki 
keunggulan dan kelemahan masing-masing. Oleh karena itu, pendidik 
dituntut untuk  pandai-pandai dalam memilih serta menggunakan metode atau 
model pembelajaran  sesuai kondisi dan keadaan serta pengalaman siswa 
pada saat itu. 
Proses pembelajaran biologi di SMP. neg 1 Bulukumpa dari hasil 
observasi, dapat dilihat bahwa pada saat proses pembelajaran berlangsung, 
para siswa atau peserta didik umumnya terlihat pasif dan artinya pendidiklah 
yang lebih aktif dalam pembelajaran tersebut. Para peserta didik, umumnya 
pasif dikarenakan mereka takut untuk mengeluarkan pendapatnya sendiri dan 
itu artinya peserta didik tegang dalam proses pembelajaran ini. Sedangkan 
dalam proses pembelajaran hendaknya dituntut siswa yang lebih aktif untuk 
mengembangkan potensinya dalam proses pembelajaran di bawah arahan 
guru atau pendidik itu sendiri.   
Model pembelajaran Ropes  (Review, Overview, Presentation, 
Exercise. Summary) ini sudah pernah digunakan untuk meneliti  di MA 
Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat pada 
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presentase hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 44,19% dan terjadi 
peningkatan hasil belajar pada siklus II yaitu 97,62%. Hal ini dapat berarti 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Ropes ini terbukti cukup 
efektif meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA MA Syekh 
Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa
8
. 
Menurut  Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi  pemilihan dan penentuan metode yakni: (a) 
Tujuan yang hendak dicapai, (b) Materi pelajaran, (c) Peserta didik, (d) 
Situasi, (e) Fasilitas dan (f) Guru
9
. 
Maka dari itu salah satu usaha yang dapat dilakukan penulis untuk 
mengatasi masalah tersebut diatas adalah dengan menerapkan pembelajaran 
dengan model Ropes ini. Penulis menganggap model ROPES mampu 
membantu mengatasi masalah tersebut di atas. Masalah ROPES ini 
ditawarkan oleh Hunt dan merupakan rencana prosedur pembelajaran sebagai 
persiapan mengajar yang baik untuk mengindentifikasi  kebutuhan siswa 
dalam proses pembelajaran. 
 Adapun kelebihan dari model ROPES adalah: 
1. Meningkatkan motivasi siswa dan perhatian siswa dalam mempelajari     
bahan ajar baru. 
2. Siswa dapat menyampaikan pandangannya tentang materi yang telah 
dipelajarinya. 
                                                          
       
8
   Nurlaelah, Peningkatan Hasil Belajar Matematika   melalui  Model Rope pada 
siswa  Kelas XI IPA MA Syekh Yusuf Sungguminasa Kab. Gowa  (Makassar, Uin Alauddin, 2009), 
h. 62. 
      
9
 Pupuh Fathurrohman  dan  Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: 
Refika aditama, 2010), h. 60. 
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3. Meningkatkan daya serap dan daya ingat siswa tentang pelajaran yang 
mereka dapatkan. 
4. Siswa dapat menyelesaikan tugas yang telah diberikan dan dapat 
menyimpulkan sendiri tentang materi yang telah dipelajarinya
10
. 
Melihat dari beberapa keunggulan model pembelajaran ini, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan mencoba untuk 
merumuskan masalah dengan mengangkat sebuah judul penelitian 
Efektivitas  Penerapan Model ROPES (Review, Overview, Presentation, 
Exercise, Summary) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Biologi  di SMP Neg.1 Bulukumpa  Kab. Bulukumba. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan di atas, yang menjadi 
rumusan masalah penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana hasil belajar sebelum penerapan model ROPES dalam mata 
pelajaran biologi pada siswa kelas VIII SMP Neg.1 Bulukumpa? 
2. Bagaimana hasil belajar setelah penerapan model ROPES dalam mata 
pelajaran biologi pada siswa kelas VIII SMP Neg.1 Bulukumpa? 
3. Apakah penerapan model ROPES efektif  terhadap hasil belajar siswa pada 
pelajaran biologi  kelas VIII SMP Neg.1 Bulukumpa? 
 
                                                          
10
 Perencanaan  Pembelajaran  Model  Ropes (http ://makalahulumal-quran. blogspot. 
com /2011/11/perencanaan-sistem-pembelajaran-model.html)  Diakses pada tanggal 16 Januari 
2012. 
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C. Hipotesis tindakan 
 Hipotesis adalah merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah  dalam suatu penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan
11
. 
Adapun Hipotesis  dalam penelitian ini adalah : 
 “ Penerapan model ROPES efektif  terhadap hasil belajar  siswa pada 
mata pelajaran biologi  kelas VIII SMP Neg. 1 Bulukumpa” 
D. Definisi Operasional variabel 
      Agar penelitian lebih terarah dan jelas ruang lingkupnya dan 
mendapatkan gambaran serta memudahkan pemahaman dan memberikan 
persepsi yang sama antara penulis dan pembaca judul, maka penulis terlebih 
dahulu mengemukakan pengertian yang sesuai variabel dengan judul skripsi 
yaitu: 
1.  Model Ropes (Variabel X) 
 Ropes adalah pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk mengukur 
kesiapan siswa dalam mempelajari bahan ajar dengan menyampaikan isi 
secara singkat yang sangat diperlukan guna meningkatkan daya serap dan 
daya ingat siswa tentang pelajaran yang telah mereka pahami dan 
menyimpulkan hasil pembelajaran tersebut sebagai bentuk penguatan. 
 
 
                                                          
                    
11
 Sugiyono,  Metode penelitian pendidikan, (Cet. X, Bandung: Alfabeta, 2010), h. 96.  
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2. Hasil Belajar (Variabel Y) 
       Hasil  adalah “sesuatu yang diadakan oleh usaha”12.  Kemudian,  belajar   
memilki arti “ proses mendapatkan pengetahuan”13. 
 Jadi, belajar adalah suatu pengetahuan yang dicapai oleh siswa setelah 
melakukan suatu usaha dalam kegiatan belajar. Selain itu, hasil belajar juga 
merupakan  tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai bahan pelajaran  
khususnya Biologi, setelah memperoleh pengalaman belajar biologi dalam 
kurun waktu tertentu dengan menggunakan alat ukur melalui tes hasil belajar 
yang diberikan. 
E. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui hasil belajar sebelum penerapan model Ropes dalam 
mata pelajaran biologi pada siswa kelas VIII SMP Neg.1 Bulukumpa. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar setelah penerapan model Ropes dalam 
mata pelajaran biologi pada siswa kelas VIII SMP Neg.1 Bulukumpa. 
3. Untuk mengetahui apakah penerapan model Ropes efektif terhadap hasil 
belajar biologi pada siswa  kelas VIII SMP Neg.1 Bulukumpa. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah : 
 
                                                          
12
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Jakarta:  Balai Pustaka, 1994), h.637. 
13
 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Cet. VI, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 
h. 3. 
11 
 
1. Bagi siswa  
a. Melalui penerapan  model Ropes, diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa terhadap mata pelajaran biologi 
b. Sebagai motivasi dalam belajar sehingga minat belajar biologi peserta 
didik dapat terbentuk. 
2. Bagi guru: menjadi bahan pertimbangan dan masukan dalam pemilihan 
model belajar pada  siswa dalam usaha meningkatkan hasil belajar biologi. 
3. Bagi sekolah : memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan mutu 
pendidikan di sekolah tersebut, sehingga diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar biologi dan sekaligus sebagai bahan 
pertimbangan agar model pembelajaran ROPES (review, overview, 
presentation, exercise, summary) dapat diterapkan disemua mata 
pelajaran. 
4. Bagi peneliti : memberikan pengalaman bagi peneliti sebagai calon 
pengajar dalam menerapkan model pembelajaran untuk mengatasi 
permasalahan di kelas. 
G. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mengetahui secara umum dari pembahasan ini, maka penulis 
terlebih dahulu mengemukakan sistematika umum yang termuat dalam tiap-
tiap bab dari skiripsi ini sebagai berikut: 
Bab 1,  pendahuluan mencakup penjelasan-penjelasan yang berkaitan 
dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya. Oleh karena itu, 
bagian pendahuluan dimaksudkan untuk mengantar pembaca memasuki 
12 
 
uraian-uraian selanjutnya.  Dalam bab ini tediri dari 6 bagian yaitu latar 
belakang, rumusan masalah, hipotesis, definisi operasional variabel, tujuan 
penelitian dan manfaat penelitian serta garis besar isi skripsi. Pada  latar 
belakang masalah, dalam pembahasan tersebut penulis menguraikan hal-hal 
yang melatarbelakangi munculnya masalah pokok yang akan diteliti dalam 
skripsi ini. Kemudian dari latar belakang masalah, muncul rumusan masalah 
sebagai masalah pokok yang akan diteliti untuk dicari jawabannya.  Rumusan 
masalah ini diungkapkan dalam bentuk pertanyaan. Di dalam hipotesis 
diungkapkan jawaban sementara atas masalah yang dihadapi. Selain itu 
diperlukan defenisi operasional untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel  yang diteliti, agar tidak terjadi penafsiran yang salah. 
Selanjutnya tujuan penelitian didalamnya  diungkapkan tujuan  menulis 
skripsi kemudian manfaat penelitian diuraikan manfaat yang akan diperoleh 
dari penelitian ini, Baik untuk siswa, guru sekolah maupun untuk peneliti 
sendiri.Adapun yang terakhir yaitu garis  besar isi yang merupakan uraian 
penjelasan setiap bab. 
Bab II,  kajian pustaka membahas tentang kajian teoretis  yang 
menyangkut dengan variabel-variabel dalam penelitian ini dan menjadi dasar  
yang sangat penting untuk diperhatikan. Dengan demikian, di dalam bab ini 
dijelaskan  hal-hal yang berhubungan dengan judul. Kajian pustaka ini terdiri 
atas : pengertian Ropes, langkah model pembelajaran Ropes, kelebihan dan 
kelemahan Ropes, pengertian belajar, pengertian hasil belajar dan faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar. 
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Bab III,  mengemukakan tentang metodologi penelitian yaitu metode-
metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini. Metodologi penelitian 
meliputi:  populasi dan sampel penelitian. Jenis penelitian  pre-eksperimental 
design dan desain penelitian menggunakan one-group pretes-posttest design, 
selanjutnya instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan tes yang terdiri dari pretes dan posttes, lembar observasi dan 
dokumentasi. Selanjutnya, prosedur penelitian yang terdiri dari tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap evaluasi. Data 
yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan 
inferensial .  
    Bab IV, merupakan hasil penelitian yang memberikan gambaran 
bagaimana perbedaan hasil belajar biologi sebelum penerapan model Ropes 
dan setelah penerapan model Ropes  pada siswa kelas VIIIA SMP Neg.1 
Bulukumpa Kab. Bulukumba 
Bab V,  penutup. Dalam bab ini dirumuskan suatu kesimpulan dan 
saran-saran, dimana kesimpulan memuat isi ringkasan jawaban dari rumusan 
masalah yang diangkat, dan saran-saran berupa masukan kepada seluruh guru 
mata pelajaran khususnya guru mata pelajaran biologi dan mahasiswa agar 
bisa melakukan penelitian yang sejenis. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Model Ropes 
1. Pengertian  Model  Pembelajaran Ropes 
Menurut Hunt yang dikutip oleh Abdul Majid bahwa Ropes adalah 
singkatan dari: review, overview, presentation, exercise, summary yang 
merupakan rencana prosedur pembelajaran sebagai persiapan mengajar. 
Pengembangan persiapan mengajar harus memperhatikan minat dan perhatian 
peserta didik terhadap materi yang dijadikan bahan kajian
1
. 
Dalam pembahasan selanjutnya penulis memberikan sebuah gambaran 
mengenai komponen model pembelajaran ROPES yang terdiri dari lima 
komponen yakni Review, Overview, Presentation, Exercise dan Summary. 
Kelima komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan dengan komponen yang lain dalam proses pembelajaran. 
Gambaran singkat mengenai kelima komponen dalam model 
pembelajaran ROPES dapat dituliskan sebagai berikut : 
a. Review   
Dalam  kamus  besar  kata  Review berarti “ tinjauan”2.   Review ini 
dilakukan oleh guru untuk mengukur kesiapan siswa dalam mempelajari 
bahan ajar dengan melihat pengalaman sebelumnya yang sudah dimiliki oleh 
                                                          
1
Abdul Majid,  Perencanaan Pembelajaran (Cet. VIII. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2011). h. 99. 
                
2
 John M. Echols dan Hassan Shadily,  Kamus Inggris Indonesia, (Cet. XXIII, Jakarta: PT 
Gramedia, 1996), h. 484.   
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siswa dan diperlukan sebagai prerequisite (prasyarat) untuk memahami bahan 
atau materi yang disampaikan pada hari itu.  Hal ini diperlukan dengan 
didasarkan atas : 
1) guru bisa memulai pelajaran, jika perhatian dan motivasi siswa untuk     
mempelajari bahan baru sudah mulai tumbuh, 
2) guru hendak memulai pelajaran, jika interaksi antara guru dengan siswa 
sudah  mulai terbentuk, 
3)  guru dapat memulai pembelajaran jika siswa sudah memahami bahan ajar 
sebelumnya dengan bahan ajar yang dipelajari hari itu
3
.  
Jadi, review merupakan peninjauan atas kesiapan siswa mempelajari 
bahan ajar yang akan dipelajari dengan melihat pengalaman siswa 
sebelumnya. 
b. Overview  
Kata overview dalam kamus besar berarti “peninjauan luas atau gambaran 
ikhtisar”4 
Overview  dilakukan oleh guru untuk menjelaskan program pembelajaran 
yang akan dilaksanakan pada hari itu dengan menyampaikan isi secara singkat 
dan strategi yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini 
dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pandangannya atas langkah-langkah pembelajaran yang 
hendak ditempuh oleh guru sehingga berlangsungnya proses pembelajaran 
                                                          
3
 Abdul Majid, op.cit., h. 99 . 
4
 John M. Echols dan Hassan Shadily, op.cit., h. 413. 
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bukan hanya milik guru semata, akan tetapi siswa pun,merasa senang dan 
merasa dihargai keberadaannya
5
.  
c. Presentation 
Kata presentation dalam kamus besar berarti “ pemberian, penyajian atau 
pertunjukan”6. Jadi,  presentation merupakan pemberian atau penyajian materi 
secara menyeluruh terhadap siswa. 
Presentation merupakan inti dari proses kegiatan belajar mengajar, karena 
disini guru tidak lagi memberikan penjelasan-penjelasan singkat, akan tetapi 
sudah masuk pada proses telling, showing dan doing. Proses tersebut sangat 
diperlukan untuk meningkatkan daya serap dan daya ingat siswa tentang 
pelajaran yang mereka dapatkan
7
. 
Hal di atas sejalan dengan konsep yang dikemukakan oleh Mohammad 
Syafe’i yang dikutip oleh Abdul Majid bahwa bahan-bahan yang dapat 
mengembangkan pikiran, perasaan dan keterampilan yang lebih dikenal 
dengan istilah 3H (Head, Heart, dan Hand). Apalagi dalam kompetensinya 
memasuki wilayah afektif dan psikomotorik, strategi pembelajaran yang 
menekankan pada doing atau hand menjadi sangat penting karena, 
penerimaan, tanggapan dan penerimaan nilai akan  sejalan dalam proses 
belajar mengajar
8
 
 
                                                          
 
5
 Abdul Majid,  Perencanaan Pembelajaran  (Cet. VIII. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2011). h. 99-100. 
6
 John M. Echols dan Hassan Shadily, op.cit., h. 445.  
7
 Ibid,  h. 100.  
8
  Ibid,  h. 100. 
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d. Exercise  
Kata exercise dalam kamus besar berarti “ latihan atau melakukan 
(mengadakan) latihan
9
. 
Exercise, yaitu proses untuk memberikan kesempatan kepada siswa  
mempraktikkan apa yang mereka pahami. Hal ini dimaksudkan  untuk 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa sehingga hasil yang dicapai  
lebih bermakna. Oleh karena itu, guru harus mempersiapkan rencana 
pembelajaran tersebut dengan baik melalui skenario yang sistematis
10
. 
Jadi, pada tahap exercise ini, siswa diberikan ruang untuk berkreativitas 
atau mengadakan latihan terhadap apa yang mereka pahami dari bahan ajar 
atau uraian materi yang diajarkan.  
e. Summary 
Kata Summary dalam kamus besar bahasa berarti “ringkasan, ikhtisar 
atau ulasan ringkasan
11
  
Summary, dimaksudkan untuk memperkuat apa yang telah mereka pahami 
dalam proses pembelajaran. Sehingga guru  dan siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran dengan sebaik mungkin
12
.  
Jadi, pada tahap summary ini, siswa membuat kesimpulan atau rangkuman 
materi dari hasil pembelajaran  yang telah mereka dapatkan. 
 
                                                          
9
  John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Cet. XXIII, Jakarta: PT 
Gramedia, 1996), h. 223.   
10
 Abdul Majid, op.cit, h. 100.  
11
 John M. Echols dan Hassan Shadily, op.cit., h. 368.  
12
 Abdul Majid, op.cit., h. 101. 
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2. Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Ropes 
Secara singkat, adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
dari Ropes yaitu : 
a. Review, kegiatan ini dilakukan dalam waktu 1 sampai 5 menit. Pada 
kegiatan ini Guru mencoba mengukur kesiapan siswa mempelajari materi 
dengan melihat pengalaman sebelumnya. 
b. Overview,  sebagaimana review, overview dilakukan tidak terlalu lama 
berkisar antara 2 sampai 5 menit. Disini, Guru menjelaskan program 
pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan menyampaikan isi secara 
singkat dan strategi yang akan digunakan. 
c. Presentation,  tahap ini merupakan inti dari proses kegiatan belajar 
mengajar, karena disini sudah masuk proses telling, showing dan doing. 
Proses pembelajaran sebagaimana yang telah direncanakan. 
d. Exercise, tahap ini merupakan suatu proses untuk memberikan 
kesempatan siswa mempraktekkan apa yang telah mereka pahami. 
e. Summary, pada tahap ini Guru dan siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran sebagai bentuk penguatan. 
3. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Ropes 
Adapun kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran ini yaitu : 
a. Kelebihannya, meliputi :  
1) Siswa akan merasa lebih dihargai karena mereka ikut mengajukan 
pendapat . 
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2) Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri, bersikap 
objektif, jujur dan terbuka sehingga siswa akan lebih tertantang dalam 
belajar 
3) Dengan bereksperimen siswa akan lebih termotivasi dalam belajar dan 
tidak mudah jenuh, 
4) Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu, 
5) Mendorong siswa untuk bisa merumuskan hipotesis sendiri13. 
b. Kekurangannya, meliputi : 
1) Jika siswa belum menguasai pelajaran sebelumnya maka guru harus 
dengan bijak memberi kesempatan kepada siswa untuk memahaminya 
terlebih dahulu, sehingga akan menggurangi waktu penyampaian materi, 
2) Apabila terjadi akumulasi bahan ajar yang tertunda, maka harus dicarikan 
waktu tambahan, 
3) Pembelajaran yanng dikemukakan oleh Hunts adalah tidak mencantumkan 
aspek penilaian, padahal hasil penilaian selain mengukur tingkat 
pencapaian kompetensi siswa juga dapat dijadikan input untuk melakukan 
perbaikan untuk pembelajaran berikutnya
14
. 
Setiap metode atau model  yang digunakan dalam suatu pembelajaran, 
pasti memiliki kekurangan dan kelebihan dalam pelaksanaannya, karena 
sesungguhnya tidak ada satupun metode yang sempurna dalam 
pelaksanaannya. 
                                                          
13
 Perencanaan Pembelajaran Model Ropes (http ://makalahulumal-quran. blogspot. com 
/2011/11/perencanaan-sistem-pembelajaran-model.html) Diakses pada tanggal 16 Januari 2012. 
14
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B. Hasil Belajar  Biologi  
1. Definisi Hasil Belajar 
Hasil belajar biologi terangkai dalam tiga kata, yaitu hasil, belajar 
dan biologi. Berikut dijelaskan pengertian tiap kata tersebut. Dari tinjauan 
etimologi (bahasa) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh tim penyusun 
kamus pusat pembinaan dan perkembangan bahasa. 
Pengertian hasil adalah “sesuatu yang diadakan oleh usaha” 15 . 
Kemudian, belajar memilki arti “ berusaha memperoleh kepandaian atau 
ilmu” 16 . Definisi ini memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah 
kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Disini, usaha untuk mencapai 
kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum dimiliki 
sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu, memahami, 
mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. Selanjutnya 
Umar Tirtaraharja, mengemukakan bahwa “belajar adalah aktivitas 
pengembangan diri melalui pengalaman,bertumpu pada kemampuan diri 
belajar  di bawah bimbingan pengajar”17. 
Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 
mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau 
pengalaman-pengalaman. Perubahan sebagai proses  hasil belajar, baik 
perubahan pengetahuan, sikap maupun keterampilan. Misalnya, dari tidak 
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tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari ragu menjadi 
yakin, dari tidak sopan menjadi sopan. Jika perubahan tingkah laku adalah 
tujuan yang ingin dicapai dari aktivitas belajar, maka perubahan tingkah laku 
itulah yang menjadi salah satu indikator yang dijadikan untuk mengetahui 
kemajuan individu (siswa) yang diperoleh dari sekolah. 
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri 
setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya 
interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar 
dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa 
seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri 
orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat 
pengetahuan, keterampilan atau sikapnya. Hal itu relevan dengan yang 
dikemukakan oleh Nasution yang mengatakan bahwa “belajar  adalah suatu 
perubahan tingkah laku yang terjadi berkat pengalaman dan latihan”18.  
Hal itu juga diungkapkan oleh Sudjana bahwa “belajar adalah suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan diri seseorang”19.  
Perubahan sebagai  hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk seperti pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, 
keterampilan, kecakapan dan kemampuannya serta perubahan aspek-aspek 
lain yang ada pada individu yang belajar
20
.  
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        Selanjutnya  Sahabuddin mengemukakan pengertian bahwa : 
   Belajar itu sebagai suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan 
baru atau mengubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu 
memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang 
dihadapi dalam hidupnya
21
. 
 
Selanjutnya Slameto dalam bukunya yang berjudul belajar dan faktor-
faktor yang mempengaruhi juga mengemukakan pengertian belajar yaitu : 
    Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya
22
. 
Jadi, dari beberapa pendapat para ahli tentang pengertian belajar, maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses kegiatan 
yang menimbulkan perubahan terhadap diri seseorang baik pengetahuan 
maupun tingkah laku yang disebabkan oleh interaksi manusia dengan 
lingkungan. 
Menurut Slameto  yang dikutip oleh Pupuh Fatuhrrohman dkk, ada 
enam ciri-ciri perubahan dalam pengertian belajar yakni: 
a. Perubahan yang terjadi berlangsung secara sadar sekurang-kurangnya 
sadar bahwa pengetahuannya bertambah, sikapnya berubah, 
kecakapannya berkembang dan lain-lain. 
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional. 
c. Perubahan belajar bersifat positif dan aktif. 
d. Perubahan belajar bukan bersifat sementara, bukan hasil belajar jika 
perubahan itu hanya sesaat, seperti berkeringat, bersin dan lain-lain. 
e. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah. 
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f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku, bukan bagian-bagian 
tertentu secara parsial
23
. 
 Berkaitan belajar, maka belajar perlu dibedakan menjadi dua 
macam yaitu belajar proses dengan belajar konsep. Belajar konsep di sini 
lebih menekankan  hasil belajar berupa pemahaman faktual dan prinsipil 
terhadap bahan atau isi pelajaran  yang bersifat kognitif. Sedangkan, belajar 
proses atau keterampilan proses lebih ditekankan pada masalah  bagaimana 
bahan pelajaran  dipelajari dan diorganisir secara tepat. Belajar keterampilan 
proses tidak dapat dipisahkan di antara keduanya, karena belajar keterampilan 
proses tidak mungkin terjadi bila tidak ada materi atau bahan yang dipelajari. 
Sebaliknya belajar konsep tidak mungkin tanpa ada keterampilan proses dari 
siswa. Oleh karena itu cara belajar siswa aktif tidak selamanya berorientasi 
keterampilan, tetapi juga dapat mengarah pada penguasaan sejumlah konsep, 
teori, prinsip dan fakta pada saat proses belajar berlangsung
24
. 
Selain itu,  Slameto dalam bukunya yang berjudul Belajar dan Faktor-
faktor yang Mempengaruhinya membagi jenis  belajar dalam beberapa bagian 
yaitu:  
1. Belajar bagian (Part learning, fractioned learning) 
Umumnya, belajar bagian dilakukan oleh seseorang bila ia 
dihadapkan pada materi belajar yang bersifat luas atau ekstensif, misalnya 
mempelajari sajak ataupun gerakan-gerakan motoris seperti bermain silat. 
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2. Belajar dengan wawasan (Learning by insight) 
Konsep yang diperkenalkan oleh W. Kohler. Salah seorang tokoh 
psikologi Gestalt pada tahun 1971, Sebagai suatu konsep. Wawasan (Insight) 
ini merupakan tokoh utama dalam pembicaraan psikologi belajar dan 
menerangkan wawasan berorientasi pada data yang bersifat tingkah laku 
(perkembangan yang lembut dalam menyelesaikan suatu persoalan dan 
kemudian secara  tiba-tiba menjadi terorganisasi tingkah lakunya). 
3. Belajar diskriminatif (Discriminatif learning) 
Belajar diskriminatif sebagai suatu usaha untuk memilih beberapa 
sifat situasi stimulus dan kemudian menjadikannya sebagai pedoman dalam 
bertingkah laku. 
4. Belajar global atau keseluruhan (Global whole learning) 
Belajar yang dimaksudkan disini adalah bahan pelajaran dipelajari secara 
keseluruhan berulang sampai pelajar menguasainya. 
5. Belajar insidental (Incidental learning) 
Belajar insidental ini yaitu pada individu tidak ada sama sekali kehendak 
untuk belajar. 
6. Belajar instrumental (Instrumental learning) 
Pada belajar  instrumental, reaksi seorang siswa yang diperlihatkan diikuti 
oleh tanda-tanda yang mengarah pada apakah siswa tersebut akan mendapat 
hadiah, hukuman, berhasil atau gagal. 
7. Belajar intensional (Intentional learning) 
      Belajar dalam arah tujuan merupakan lawan dari belajar insidental. 
25 
 
 
 
8. Belajar laten (Latent learning)  
Dalam belajar laten, perubahan tingkah laku yang terlihat tidak  terjadi 
secara segera, dan oleh karena itu di sebut laten. 
9. Belajar mental (Mental learning) 
Belajar mental sebagai belajar dengan cara melakukan observasi dari 
tingkah laku orang lain membayangkan gerakan-gerakan orang lain dan lain-
lain. 
10. Belajar produktif (Produktive learning) 
Belajar di sebut produktif, bila individu mampu mentransfer prinsip 
menyelesaikan suatu persoalan dalam satu situasi ke situasi lain. 
11. Belajar verbal (Verbal learning) 
Belajar verbal adalah mengenai materi verbal dengan melalui latihan dan 
ingatan
25
. 
Jadi, terdapat beberapa jenis belajar yang dilakukan individu sehingga 
menyebabkan terjadi perubahan dalam kebiasaan, pengetahuan, dan tingkah 
laku untuk mencapai suatu tujuan. 
Selanjutnya, pengertian  hasil belajar adalah hasil  yang dicapai 
seorang  siswa yang telah mengikuti proses belajar mengajar. Pada dasarnya 
hasil merupakan  suatu yang diperoleh dari suatu kegiatan atau aktivitas. Hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa dapat diketahui setelah mengikuti proses 
belajar.  
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Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya. Individu yang belajar akan memperoleh hasil 
dari apa yang telah dipelajari selama proses belajar itu. Hasil belajar yaitu suatu 
perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan hanya perubahan 
mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, 
pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri seseorang yang belajar
26
. 
Menurut Abdurrahman, “hasil belajar merupakan kemampuan yang 
diperoleh oleh intelegensi dan penguasaan anak tentang materi yang akan 
dipelajarinya”27. 
Menurut Nana Sujana hasil belajar adalah” terjadinya perubahan pada diri 
siswa ditinjau dari tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik siswa”28.  
Jadi, hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh oleh seseorang setelah 
melakukan suatu proses belajar dan menyebabkan adanya perubahan, yang dapat 
dilihat dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Hasil belajar tidak akan pernah tercapai selama seseorang tidak melakukan 
suatu kegiatan.Hasil belajar siswa dapat dilihat dari  nilai raport yang diperoleh 
semester atau setiap tahun sedangkan hasil belajar secara keseluruhan dapat 
diketahui melalui perubahan tingkah laku siswa. 
Salah satu ciri khas pada manusia adalah hasrat ingin tahu dan setelah 
mengetahui atau memperoleh  pengetahuan tentang sesuatu, segera 
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kepuasannya disusul dengan kecenderungan untuk ingin lebih tahu, dan 
seterusnya, karena didukung oleh kemampuan untuk mengetahui
29
.  
Menurut Arden N. Frandsen yang dikutip oleh Sardiman ada beberapa hal 
yang mendorong siswa untuk belajar yakni : 
1. Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas. 
2. Adanya sifat yang kreatif pada orang yang belajar dan adanya 
keinginan untuk selalu maju. 
3. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru 
dan teman-teman. 
4. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan 
usaha yang baru. 
5. Adanya keinginan  untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai 
pelajaran. 
6. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar30. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat hal-hal yang mendorong manusia 
untuk belajar dan ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan selama proses 
belajar.  
Untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan yang dapat dicapai 
siswa dalam menguasai pelajaran bisa digunakan alat ukur berupa tes.   Hasil 
pengukuran dengan menggunakan  tes  merupakan salah  satu  indikator 
keberhasilan siswa yang dapat dicapai oleh seseorang setelah mengikuti proses 
belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu. 
2. Definisi Biologi 
Biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam, yang 
tentu saja mempunyai  sasaran studi yang masih menyangkut isi alam, dapat 
dibedakan menjadi 2 macam, yaitu makhluk hidup dan makhluk tak hidup. 
                                                          
29
 Sahabuddin, Mengajar dan Belajar,  (Cet. II.  Makassar:  Universitas Negeri Makassar, 
2003), h. 81.  
30
 Sardiman,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. X. Jakarta:  PT. Raja 
Grafindo Persada, 2000),  h. 46.  
28 
 
 
 
Selanjutnya pengertian biologi ditinjau dari etimologinya,  
Biologi berasal dari kata bios dan logos. Bios berarti hidup, sedangkan 
logos pada  umumnya diartikan pembicaraan/ilmu, dalam arti yang lebih 
operasional, logos berarti berpikir (reasoning), dengan sasaran/objek 
studi biologi adalah makhluk hidup
31
. 
Jadi, hasil belajar biologi merupakan kemampuan seseorang yang 
diperoleh setelah melakukan proses belajar biologi  yang dapat dilihat dengan 
adanya perubahan pada aspek afektif, kognitif dan psikomotorik. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Belajar yang merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku 
sipelajar, ternyata banyak faktor yang mempengaruhinya. Dari sekian banyak 
subjek belajar, ternyata banyak faktor yang mempengaruhinya yaitu secara 
garis besar dapat dibagi dalam klasifikasi faktor intern (dari dalam) dari si 
subjek belajar dan faktor ekstern (dari luar) dari si subjek belajar. Faktor-
faktor ini, dalam banyak hal sering saling berkaitan dan mempengaruhi satu 
sama lain. 
a. Faktor Internal Siswa 
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek, 
yakni: (a) aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah); (b) aspek psikologis 
(yang bersifat rohaniah). 
1) Fisiologis 
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai 
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti 
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pelajaran.Untuk mempertahankan tonus jasmani agar tetap bugar, siswa sangat 
dianjurkan mengkomsumsi makanan dan minuman yang bergizi.  
2) Aspek Psikologis 
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. Namun, 
di antara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih 
esensial itu adalah sebagai berikut:  
a. Intelegensi Siswa 
   Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan 
psiko fisik untuk mereaksi ransangan atau menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi, intelegensi sebenarnya bukan 
persoalan kualitas otak saja, melainkan juga organ-organ tubuh lainnya. 
b. Sikap Siswa 
   Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespons (response ten dency) dengan 
cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik 
secara positif maupun negatif. Sikap (attitude) siswa yang positif, terutama 
kepada Anda dan mata pelajaran yang Anda sajikan merupakan pertanda awal 
yang baik bagi proses belajar siswa tersebut dan begitupunsebaliknya. 
c. Bakat Siswa 
Secara umum, bakat (uptitude) adalah kemampuan potensial yang 
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.  
Dengan demikian, sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti 
30 
 
 
 
berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ketingkat tertentu sesuai dengan 
kapasitas masing-masing. 
d.   Minat Siswa   
              Secara sederhana, minat (interest) berarti kecendrungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
e.  Motivasi Siswa 
          Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme baik 
manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.  
b.  Faktor Eksternal Siswa  
Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal siswa juga terdiri atas dua 
macam, yakni: faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial. 
1)  Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, 
dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang 
siswa. Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik 
dan memperlihatkan suri teladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal 
belajar, misalnya rajin membaca dan berdiskusi, dapat menjadi daya dorong 
yang positif bagi kegiatan belajar siswa. 
2) Lingkungan Non Sosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung 
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, 
alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan siswa. 
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Khusus mengenai waktu yang disenangi untuk belajar (study time 
performance) seperti pagi atau sore hari
32
. 
 Selain itu, Mustaqim dan Abdul Wahib dalam  salah satu bukunya 
mengatakan bahwa  berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan 
beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu faktor dari 
dalam diri orang yang belajar dan ada pula dari luar  diri serta terdapat faktor-
faktor lain yang ikut berpengaruh  yaitu: 
 Faktor umur juga dapat berpengaruh. Pada umumnya orang yang masih 
muda lebih muda untuk belajar dalam hal ingatan dan menyimpan bahan 
pelajaran. Sedangkan orang yang sudah tua akan lebih sukar untuk belajar. 
Tetapi ini bukan berarti berlaku dalam pemecahan masalah
33
.   
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses 
belajar senantiasa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu yang bersumber dari diri 
pribadi yang bersangkutan dan yang bersumber dari lingkungan yang 
bersangkutan atau dari luar individu tersebut. 
4. Pokok bahasan Gerak pada tumbuhan 
      Salah satu ciri mahluk hidup adalah bergerak. Dengan demikian 
tumbuhan sebagai mahluk hidup juga melakukan gerak. Jika hewan dan 
manusia dapat melakukan gerakan secara aktif dan berpindah tempat, gerakan 
pada tumbuhan sangat terbatas. Sehingga tumbuhan dikatakan melakukan 
                                                          
32
Muhibbin Syah,  Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Press, 2006), h. 151. 
33
 Drs Mustaqim dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan (Cet. II. Jakarta: Rineka Cipta, 
2010). h.  71.   
32 
 
 
 
gerak pasif. Gerakan yang dilakukan oleh tumbuhan hanya dilakukan pada 
bagian tertentu. Misalnya bagian ujung tunas, bagian ujung akar, ataupun pada 
bagian lembar daun tertentu. 
Pada prinsipnya, gerakan tumbuhan terjadi karena adanya proses 
pertumbuhan dan adanya kepekaan terhadap rangsang atau irritabilitas yang 
dimiliki oleh tumbuhan tersebut. Sebagai tanggapan terhadap rangsang 
terebut, tumbuhan melakukan gerakan yang mungkin menuju kearah rangsang 
atau menjauhi, atau melakukan gerak tanpa menunjukan arah tertentu. 
  Gerak pada tumbuhan dibedakan menjadi dua, yaitu : 
1. Gerak Endonom/Autonom 
Gerak endonom adalah gerakan pada tumbuhan yang diakibatkan oleh 
rangsangan yang berasal dari dalam tumbuhan itu sendiri. 
Gerak endonom ada 2 yaitu : 
a. Endonom nutasi yang merupakan gerakan spontan (gerak aliran 
sitoplasma pada tanaman air Hydrilla verticillata)
34
. 
b. Endonom higroskopis yaitu akibat kadar air yang rendah (contoh : 
pecah kacang polong-polongan saat kering)
35
. 
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2. Gerak Etionom / Gerak Esionom 
Gerak etinom adalah gerakan pada tumbuhan yang disebabkan oleh 
rangsangan yang berasal dari luar tumbuhan tersebut. Faktor penyebab gerakan 
etionom bisa berasal dari faktor rangsang sentuhan, air, cahaya, 
temperatur/suhu, zat kimia, gravitasi, dan lain sebagainya. 
Beberapa jenis gerakan etionom yaitu tropisme, taksis, dan nasti. 
a. Tropisme 
Tropisme adalah gerakan tumbuhan yang arah geraknya dipengaruhi oleh 
arah datangnya rangsang. Rangsang dari luar yang mempengaruhi gerak 
tumbuhan ada bermacam-macam. Misalnya cahaya, gravitasi, air atau 
kelembaban, dan sentuhan atau singgungan. Berdasarkan jenis rangsangan 
tersebut, tropisme dibedakan menjadi fototropisme, geotropisme, 
hidrotropisme, dan tigmotropisme
36
. 
1. Fototropisme 
                           
                           Gambar 2. 1   Tanaman Fototropisme 
 Fototropisme adalah gerak bagian tumbuhan yang dipengaruhi oleh 
rangsang cahaya. Apabila gerak tumbuhan tersebut menuju kearah cahaya, 
                                                          
     
36
 Istamar Syamsuri dkk, IPA Biologi untuk SMP Kelas VIII (Cet VI, Malang: 
Erlangga, 2007)  h, 162. 
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berarti tumbuhan tersebut melakukan gerak fototropisme positif. Apabila 
gerakan tumbuhan ini menjauhi arah cahaya, maka disebut fototropisme 
negatif. Contoh gerak fototropisme positif adalah tanaman biji-bijian yang 
sedang tumbuh tunas
37
. 
2.  Geotropisme 
                                
                     Gambar 2. 2  Tanaman Geotropisme 
Geotropisme adalah gerakan bagian tumbuhan karena pengaruh gravitasi 
(gaya tarik) bumi. Apabila arah pertumbuhan tersebut ke atas, maka termasuk 
geotropisme negatif. Akan tetapi, apabila arah pertumbuhan menuju kebawah 
berarti termasuk gerak geotropisme positif. Contoh geotropisme positif adalah 
pertumbuhan akar yang selalu menuju kebawah atau kedalam tanah. 
3. Hidrotropisme 
                                             
                                  Gambar 2. 3 Tanaman Hidrotropisme 
                                                          
     
37
 Ibid, h, 162 – 163. 
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 Hidrotropisme adalah gerak bagian tumbuhan menuju kearah yang basah 
atau berair. Arah pertumbuhan menuju tempat yang berair disebut gerak 
hidrotropisme positif. Apabila arah pertumbuhan tanaman menjauhi tempat 
yang berair disebut gerakan hidrotropisme negatif. Contoh hidrotropisme 
positif adalah arah pertumbuhan ujung akar di dalam tanah yang selalu menuju 
ketempat yang mengandung air
38
. 
4.  Tigmotropisme 
                                              
Gambar 2.4 Tanaman Tigmotropisme  
Tigmotropisme adalah gerak tumbuhan dari bagian tumbuhan akibat 
persinggungan. Contohnya sulur markisa dan batang mentimun yang membelit 
tanaman lain. 
B. Taksis 
Tumbuhan umumnya hanya mampu melalukan gerak pada sebagian 
anggota tubuhnya, misalnya akar yang mendekati air atau pucuk yang 
mendekati cahaya. Namun, pada tumbuhan tingkat rendah mampu melakukan 
gerak berpindah tempat. Seluruh tubuhnya berpindah. Misalnya, tumbuhan 
euglena dan bakteri besi. Gerak seluruh tubuh tumbuhan yang disebabkan oleh 
                                                          
  
38
 Ibid, h.163. 
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datangnya rangsang disebut gerak taksis. Berdasarkan rangsang penyebabnya, 
taksis dibedakan menjadi fototaksis dan kemotaktis. 
1.  Fototaksis 
Fototaksis merupakan gerak seluruh tubuh tumbuhan yang disebabkan 
oleh rangsang cahaya. Misalnya gerakan euglena yang selalu mendekati 
cahaya
39
. 
2.  Kemotaksis 
Kemotaksis adalah gerak taksis yang disebabkan oleh rangsang berupa zat 
kimia. Contohnya Spermatozoid pada Arkegonium lumut-lumutan dan paku-
pakuan yang bergerak karena tertarik oleh zat gula atau protein
40
. 
                            
        Gambar 2.5  gerak kemotaksis pada arkegonium lumut 
C. Nasti 
Gerak nasti adalah gerak pada tumbuhan yang arah geraknya tidak 
dipengaruhi oleh arah datangnya rangsang. Sama halnya dengan gerak 
tropisme, gerak nasti juga dipengaruhi oleh rangsang dari luar seperti cahaya, 
suhu, sentuhan/singgungan, bahan kimia, serta kondisi gelap. 
 
 
 
                                                          
    
39
 Ibid, h. 165.  
    
40
 Ibid, h. 165.   
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Macam-macam gerak nasti: 
1. Fotonasti 
                                 
                                Gambar 2. 6 tanaman fotonasti 
Fotonasti adalah gerak nasti yang dipengaruhi oleh rangsang berupa 
cahaya. Contoh fotonasti adalah gerak mekarnya bunga pukul empat 
(Mirabilis jalapa) pada sore hari. 
2. Thermonasti 
Thermonasti adalah gerak nasti yang dipengaruhi rangsang berupa 
suhu. Contohnya mekarnya bunga tulip pada suhu tertentu
41
. 
                                          
                                       Gambar 2. 7 Tanaman Thermonasti                 
  
                                                          
   41 Anonim, http://gurungeblog.wordpress.com/2008/11/04/sistem-gerak-padatumbuhan/ 
diakses tanggal 01 Agustus 2012. 
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3. Niktinasti 
Niktinasti adalah gerak nasti karena kondisi gelap. Contohnya gerak 
menutupnya daun majemuk (lamtoro, turi) karena cahaya gelap
42
. 
4.  Seismonasti / tigmonasti  
Seismonasti adalah gerak nasti karena pengaruh rangsang berupa sentuhan. 
Contoh seismonasti adalah gerak menutupnya daun putri malu (Mimosa 
pudica)   didiamkan agak lama, daun tersebut akan membuka kembali. Gerak 
tersebut sebagai tanggapan atas reaksi yang datang dari luar, sedangkan arah 
gerakannya tidak ditentukan oleh arah datangnya rangsang
43
. 
               
                Gambar 2. 8 Tanaman Seismonasti 
5. Kemonasti 
Kemonasti adalah gerak nasti karena pengaruh rangsang berupa zat kimia. 
Contohnya adalah membukanya mulut daun (stomata) pada siang hari karena 
adanya karbondioksida. 
6. Haptonasti  
Haptonasti merupakan gerak nasty yang terjadi pada tumbuhan insektivor 
yang disebabkan oleh sentuhan serangga. Daun pada tumbuhan insektivor, 
misalnya Dinoaea, sejenis tumbuhan perangkap lalat sangat sensitive terhadap 
                                                          
42
  Ibid, Diakses tanggal 01 Agustus 2012.  
43
  Ibid, Diakses tanggal 01 Agustus 2012.  
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sentuhan. Jika ada serangga yang menyentuh bagian dalam daun, daun akan 
segera menutup sehingga serangga akan terperangkap di antara kedua belahan 
daun
44
.  
7.  Nasti kompleks 
Nasti kompleks adalah gerak nasti yang dipengaruhi lebih dari satu macam 
rangsang. Contohnya gerak membuka dan menutupnya mulut daun (stomata) 
karena cahaya matahari, zat kimia, air dan suhu
45
. 
 
                                                          
  
44
 Istamar Syamsuri dkk, IPA Biologi untuk SMP Kelas VIII (Cet VI, Malang: Erlangga, 
2007)  h, 167. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Untuk desain penelitian ini menggunakan Pre-Experimental Design. 
Alasan peneliti menggunakan desain ini karena terdapat variabel-variabel luar 
yang  tidak bisa sepenuhnya dikontrol dalam pelaksanaan eksperimen ini.. 
Selain itu, penelitian ini juga merupakan penelitian eksperimen semu. 
Selanjutnya, peneliti memberikan kesempatan terlebih dahulu 
kepada siswa untuk mempelajari sendiri  materi yang akan dibahas kemudian 
setelah itu, peneliti memberikan tes awal (pretes).   
  Adapun desain penelitian yang digunakan peneliti yaitu One- 
Group Pretest-Posttes- Design yang  tampak seperti berikut ini: 
              O1  X  O2          ……
1
 
Keterangan: 
O1 : Nilai hasil belajar biologi sebelum penerapan model    
Ropes (Review,  Overview, Presentasion, Execise 
Summary) 
X : Kelas yang dijadikan sebagai penelitian 
O2 : Nilai hasil belajar biologi setelah penerapan model  Ropes 
                                                          
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. X, Bandung: Alfabeta, 2010), h. 111.   
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              Ropes (Review,  Overview, Presentasion, Execise   
Summary) 
B. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini  hanya 
menggunakan satu  kelas saja tanpa ada kelas kontrol yaitu kelas VIIIA 
sebagai kelas eksperimen yang diajar dengan penerapan model pembelajaran 
Ropes. Lokasi penelitian bertempat di SMP Neg. 1 Bulukumpa Kab. 
Bulukumba. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi merupakan langkah awal yang sangat penting dilakukan oleh 
para peneliti sebelum melakukan penelitian. Dengan adanya penelitian 
populasi diharapkan diperoleh sejumlah data yang berguna bagi pemecahan 
masalah terhadap rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya oleh 
peneliti.  
“Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki 
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan penelitian)”2 
 Pada penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Bulukumpa yang terdiri  dari enam kelas yang berjumlah 173 
siswa. 
 
                                                          
2
M. Iqbal ,  Pokok-pokok Materi Statistik 2, (Cet. I.  Jakarta:  Bumi Aksara, 1999), h.84. 
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2. Sampel  
Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan 
menggunakan teknik tertentu yang disebut dengan teknik sampling. Tehnik 
sampling berfungsi untuk mereduksi anggota sampel yang mewakili 
populasinya sehingga kesimpulan terhadap populasi dapat   
dipertanggungjawabkan. Selain itu, “menghemat waktu, tenaga dan biaya. 
Sampel merupakan bagian kecil   dari suatu populasi”3. 
Teknik  pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling 
dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu
4
. Dalam hal ini, peneliti mengacak seluruh populasi yaitu semua 
kelas VIII yang terdiri dari enam kelas, dan setelah diacak maka didapatkan 
kelas VIIIA sebagai sampel dalam penelitian ini.  
Sampel dari penelitian ini adalah  kelas VIIIA berjumlah 24 siswa, yang 
terdiri dari 7 laki-laki dan 14 perempuan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring 
informasi yang dapat menggambarkan  variabel-variabel penelitian instrumen 
penelitian dalam suatu penelitian adalah hal yang sangat penting, sebab data 
yang dikumpulkan itu merupakan bahan pengujian hipotesis yang telah 
direncanakan. 
                                                          
3
Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Cet. V. Jakarta:   PT. 
Raja Grafindo Persada, 2000),  h. 77. 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. X, Bandung: Alfabeta, 2010), h. 120.    
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Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Nana Sudjana bahwa: 
”Instrumen sangat penting peranannya sebab tanpa instrumen yang baik, tidak 
dapat diperoleh data yang betul-betul dipercaya sehingga bisa mengakibatkan 
kesimpulan peneliti yang salah”5. 
Jadi, instrumen penelitian atau teknik pengumpulan data hendaknya dapat 
menunjang data sesuai dengan yang dibutuhkan agar penarikan kesimpulan dapat 
akurat. 
Teknik  pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
 
1. Tes 
Salah satu instrumen pengumpulan data yaitu dengan pemberian tes 
kepada peserta didik. “Tes merupakan  serentetan pertanyaan atau latihan serta 
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok”6.  
Menurut Anne Anastasi dalam karya tulisnya yang berjudul 
psychological testing yang dikutip oleh Anas Sudijono bahwa yang dimaksud 
dengan tes adalah alat pengukur yang mempunyai standar yang objektif 
sehingga dapat digunakan secara meluas, serta dapat betul-betul digunakan 
untuk mengukur dan membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku 
individu
7
. 
                                                          
5
Nana Sudjana,  Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 
2000). h.192. 
6
Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek(Jakarta: Rineka 
Cipta. 2005). h. 307.    
7
 Anas Sudijono, Pengantar evaluasi pendidikan, (Cet. III, Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2001),  hal. 7.  
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Menurut  Anas sudijono, secara umum ada dua fungsi tes, yaitu:  
a. Sebagai alat ukur terhadap peserta didik. Dalam hubungan ini tes 
berfungsi mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah 
dicapai oleh peserta didik setelah mereka menempuh proses belajar 
mengajar dalam jangka waktu tertentu. 
b. Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, sebab melalui 
tes tersebut akan dapat diketauhi sudah seberapa jauh program 
pengajaran yang telah ditentukan, telah dapat dicapai
8
. 
 
Adapun tes yang penulis maksud  dalam penelitian ini adalah berupa tes 
awal (Pretes) untuk mengukur  kemampuan siswa sebelum penerapan model 
Ropes dan tes akhir (Posttes) yaitu untuk mengukur kemampuan siswa setelah 
penerapan model Ropes. 
Menurut Anas Sudijono, Tes awal sering dikenal dengan istilah pre-test. Tes 
jenis ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah  materi 
atau bahan  pelajaran yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh peserta didik 
sedangkan  tes akhir sering dikenal dengan posttes. Tes akhir dilaksanakan dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah  semua materi pelajaran yang tergolong penting 
sudah dapat dikuasai  dengan sebaik-baiknya oleh peserta didik
9
.  
Selanjutnya Anas Sudijono pula mengemukakan ciri-ciri tes yang baik. Ada 
4 ciri tes yang baik yaitu : 
a. Ciri pertama dari tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar 
tersebut  bersifat valid atau validitas. Valid sering diartikan dengan tepat, 
                                                          
8
 Ibid, h. 67.. 
9
 Ibid, h. 69-70.  
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benar, shahih atau  absah  yaitu telah dapat mengukur apa yang seharusnya 
diukur lewat tes tersebut
10
. 
Oleh karena itu, tes yang akan diberikan kepada siswa baik pretes maupun 
posttest hendaknya dilakukan pengujian terlebih dahulu untuk mengetahui 
apakah valid atau tidak pada tes tersebut, dengan menggunakan rumus yaitu : 
    
  ̅̅ ̅     ̅̅ ̅
 
    √
 
  
  
 
  
    11 
Keterangan: 
T : t-test daya pembeda 
  ̅̅ ̅ : rata-rata skor kelompok tinggi 
  ̅̅ ̅ : rata-rata skor kelompok rendah 
n1 : jumlah responden dengan skor tinggi 
n2 :  jumlah responden dengan skor rendah 
 sgab :  varians gabungan 
 
b. Ciri kedua tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar  tersebut 
telah memiliki reliabilitas atau bersifat realibel.  Kata realibel sering 
diterjemahkan  dengan keajegan (Stability) atau kemantapan (Consistency). 
Dengan demikian dikatakan realibel apabila skor-skor atau nilai yang 
diperoleh peserta didik untuk pekerjaan ujiannya adalah stabil
12
.  Oleh karena 
itu , dilakukan pengujian untuk mengetahui realibel tes yang akan digunakan, 
adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
                                                          
10
 Ibid, h. 93. 
11
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. X, Bandung: Alfabeta, 2010), h. 181. 
12
 Anas Sudijono, op.cit., h. 94.   
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    (
 
   
) (    
  (   )
   
)     
13 
Keterangan: 
       = reliabilitas instrumen 
k      = banyaknya butir soal atau butir pertanyaan 
M     = skor rata-rata 
        = varians total 
c. Ciri ketiga dari tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil 
belajar tersebut bersifat obyektif dikatakan obyektif apabila tes 
tersebut tersusun dan dilaksanakan menurut apa adanya. 
d. Ciri keempat dari tes hasil belajar yang baik  adalah bahwa tes hasil 
belajar yang baik adalah tes hasil belajar tersebut bersifat praktis  dan 
ekonomis
14
.  
2. Lembar observasi.  
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) 
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan  secara 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran  
pengamatan
15
.  
Teknik pengumpulan data  dengan  lembar observasi/lembar observasi 
digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 
gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar
16
. 
                                                          
13
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XIV; Jakarta: 
Rineka cipta, 2010),  h. 192. 
14
 Anas Sudijono, op.cit.,  h. 95-97.  
15
 Ibid, h. 95. 
16
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. X, Bandung: Alfabeta, 2010), h. 203.  
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Lembar observasi yang digunakan adalah berupa catatan tentang 
bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar 
observasi disini terdiri atas lembar observasi bagi siswa. 
 Lembar observasi dipergunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data 
untuk mengetahui tingkat keaktifan, dan semangat belajar biologi siswa dalam 
memahami ilmu biologi lewat model yang diterapkan oleh peneliti yaitu model 
Ropes (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary). 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data  langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, data yang relevan penelitian.17 Dokumentasi atau 
yang sering dikenal sebagai dokumen merupakan catatan-catatan peristiwa 
yang telah dilakukan yang dapat berbentuk tulisan atau gambar. 
Adapun dokumentasi yang digunakan peneliti adalah dokumentasi yang 
berupa foto selama kegiatan penelitian berlangsung. 
E. Prosedur penelitian 
 Pelaksanaan penelitian ini secara rinci dilakukan sebagai berikut : 
1) Tahap perencanaan 
 Adapun kegiatan yang dilakukan  pada tahap perencanaan ini yaitu sebagai 
berikut : 
(a) Menelaah kurikulum pelajaran Biologi kelas VIII SMP Neg 1 Bulukumpa 
Kab. Bulukumba, 
                                                          
17
Riduwan. Belajar Mudah Penelitian (Cet. VI;  Bandung: Alfabeta, 2008), h. 77. 
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(b) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk setiap 
pertemuan, 
(c) Mempelajari bahan yang akan diajarkan  dari berbagai sumber, 
(d) Mendesain alat evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal. 
2) Tahap pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan ini peneliti menerapkan model Ropes dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
(a)  Guru mengukur kesiapan siswa untuk mempelajari bahan ajar dengan 
menyampaikan topik dari materi yang akan dipelajari, 
(b) Guru menyampaikan program pembelajaran yang akan dilaksanakan  
dengan menyampaikan isi dari materi secara singkat, 
(c) Guru menyampaikan materi secara singkat dan mendetail. 
(d) Siswa mempraktekkan apa yang telah mereka pahami atau mengemukakan 
pendapat atau pandangan tentang materi tersebut, 
(e) Guru dan siswa membuat kesimpulan pada akhir pembelajaran. 
3) Tahap Pengamatan (Observasi) 
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan aktifitas siswa selama proses 
belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. Faktor-
faktor yang di amati oleh peneliti adalah : 
(a) Siswa yang hadir pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 
(b) Siswa yang siap menerima materi pelajaran. 
(c) Siswa yang memperhatikan proses pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
49 
 
(d) Siswa yang tetap menjaga konsentrasi memperhatikan proses 
pembelajaran dan memberikan umpan balik.. 
(e) Siswa yang mampu mempraktekkan atau mempersentasikan materi yang 
telah dipelajari. 
(f) Siswa yang dapat menyimpulkan materi  pada akhir pembelajaran sebagai 
bentuk penguatan. 
4) Tahap Evaluasi 
Hasil yang didapatkan dalam tahap pengamatan dikumpulkan serta 
dianalisis demikian pula hasil evaluasinya, apakah kegiatan yang telah 
dilakukan efektif terhadap hasil belajar siswa. 
F.  Teknik  Analisis  Data 
Data yang terkumpul dari penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Untuk analisis secara 
kuantitatif digunakan analisis statistik deskriptif yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran hasil  belajar biologi yang diperoleh siswa. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik digunakan untuk mendeskripsikan data hasil 
penelitian, dalam hal ini meliputi rentang, kelas interval, panjang kelas 
interval, presentase dan rata-rata (mean). Dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a) Rentang data 
                              R = Xt-Xr  … …18 
                                                          
18
 Sugiyono, Statistika untuk Penelitia n  (Cet. III,  Bandung: Alfabeta,  2000),  h. 29.  
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Keterangan : 
R =  Rentang nilai 
Xt= Data tertinggi 
Xr= Data terendah 
b)  Kelas Interval 
                 K = 1 + (3,3) log n ….19 
Keterangan : 
K= Kelas interval 
n= Banyaknya data 
c)  Panjang kelas interval 
               p =  R       … …20 
                      K 
Keterangan : 
P=  Panjang kelas 
R=  Rentang data 
K=  Kelas interval 
d)  Presentase  
            p= 
 
 
  x 100%   ……
21
 
           Keterangan : 
           P=  Presentase/ hasil yang diperoleh 
                                                          
19
 Harinaldi,  Prinsip Statistik untuk Teknik dan Sains  (Cet. VI, Jakarta:  Erlangga, 2009), 
h. 23.   
20
  Sugiyono, op.cit., h. 29.  
21
   Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2006), h, 43.  
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           f=  Jumlah hasil jawaban yang diberikan oleh responden 
          N=  Jumlah responden 
e)  Rata-rata (mean) 
                                  ……
22
 
Keterangan : 
 x=  Rata-rata 
    fi=  Frekuensi 
 xi=  Titik tengah  
f). kategorisasi hasil belajar 
 Selanjutnya  untuk kategori hasil belajar digunakan teknik kategori 
standar yang ditetapkan oleh Depdikbud yaitu:  
               
Tabel 3.1 
                    Kategori Hasil Belajar 
 
Persentase (%) Kategori 
0 – 20 Sangat rendah 
21 – 40 Rendah 
41 – 60 Sedang 
61- 80 Tinggi 
81 – 100 Sangat tinggi
23
 
 
                                                          
22
  Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik, (Makassar: Universitas Negeri Makassar, 
2000),h, 133. 
23
Awaluddin, Penerapan Model Pembelajaran Relevance, Asurance,interest, Assesment, 
Satisfaction (ARIES)Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X SMA 
Negeri 1 Kindang Kab. Bulukumba. (Skripsi Sarjana , Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, 2010) . h.  30.   
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2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial ini digunakan untuk menganalisis hipotesis  
penelitian dengan menggunakan uji-t, untuk keperluan tersebut digunakan 
rumus dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Untuk mencari nilai d (∑d) 
(∑d) =  nilai  ̅2  (postes) – nilai   ̅ 1 (pretes) ……
24
 
Keterangan : 
(∑d) = deviasi masing-masing subjek 
 ̅2  = nilai rata-rata postes 
 ̅ 1  = nilai rata-rata pretes 
b.  Mencari nilai Md 
   Md = 
  
 
       ……25 
Keterangan :  
Md = mean dari perbedaan pretes dengan postes (post test – pre  test)  
∑d =  deviasi masing-masing subjek 
N = subjek pada sampel 
                                                          
  
24
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Cet. 14, Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 
349-351. 
25
 Ibid., h. 350.   
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c. Mencari nilai ∑X2d 
      ∑X2d = ∑d – Md ……26 
Keterangan :  
      ∑X2d = jumlah kuadrat deviasi 
                     ∑d =  deviasi masing-masing subjek 
          Md = mean dari perbedaan pretes dengan postes (post test –     pre 
test). 
d. Menguji hipotesis dengan uji-t, untuk menganalisis  hasil eksperimen yang 
menggunakan pre-tes dan post-test one group design, maka rumusnya adalah : 
                                                   t =                 ……27 
√
          
  (   )
 
   Keterangan : 
      Md      =  mean dari perbedaan pretes dengan postes (post test – pre 
test). 
∑X2d = jumlah kuadrat deviasi 
      N      = subjek pada sampel 
 
 
                                                          
26
 Ibid., h.  350. 
  
27
Ibid,  h. 349. 
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1. Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji satu pihak. 
Ho : µ = o 
Ha : µ > 0 
Dimana:  
H0 : penerapan model Ropes tidak efektif terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran biologi kelas VIII SMP Neg.1 Bulukumpa Kab. Bulukumba. 
Ha : penerapan model Ropes efektif terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran biologi kelas VIII SMP Neg. 1 Bulukumpa Kab. Bulukumba.  
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah :   
a. Jika thitung > ttabel   atau taraf signifikan < α (nilai sign < 0,05) maka H0 ditolak 
dan Ha diterima, berarti penerapan model Ropes efektif terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran biologi kelas VIII SMP Neg. 1 Bulukumpa. 
b. Jika thitung  < ttabel  atau taraf signifikan > α (nilai sign > 0,05) maka H0 diterima 
dan  Ha ditolak, berarti penerapan model Ropes tidak efektif terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas VIII SMP Neg.1 Bulukumpa. 
Derajat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 
5 % atau α = 0,05.                        
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Teknik Analisis Statistik deskriptif 
Analisis statitik deskriptif ini digunakan untuk menganalisis hasil 
belajar biologi sebelum penerapan model pembelajaran Ropes dan setelah 
Penerapan pembelajaran Ropes pada siswa kelas VIIIA SMP Neg. 1 
Bulukumpa Kab. Bulukumba 
a. Hasil Belajar Biologi sebelum Penerapan Model ROPES (Review, 
Overview, Presentation, Exercise, Summary) terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Biologi Kelas VIIIA  SMP Neg. 1 
Bulukumpa Kab. Bulukumba 
 
Hasil belajar biologi sebelum penerapan model ROPES (Review, 
Overview, Presentation, Exercise, Summary) terhadap Hasil Belajar Siswa 
pada  Mata Pelajaran Biologi Kelas VIIIA SMP Neg. 1 Bulukumpa Kab. 
Bulukumba 
 
Tabel 4.1 
Hasil Belajar Biologi sebelum Penerapan Model ROPES 
(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi Kelas VIIIA SMP Neg. 1 
Bulukumpa Kab. Bulukumba 
 
No Nama Siswa Nilai prettest 
1 Fajar ariyadi 30 
2 Fitri magfirah 45 
3 Fera Rosita rezki 40 
4 Sri wahyuningsih 40 
5 Sappewali  30 
6 Annisa rahmawati 40 
7 Ika ananda syam 50 
8 Astuti wulandari 50 
9 Fitrah nurawal taufik 60 
10 Sriwik  55 
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11 Eka yusmiyati 45 
12 Nur sya’riah  hidayanti akil 40 
13 A. Risaldi akbar 60 
14 Nurul sriandini syam 60 
15 Herlindayani  60 
16 Ernawati  65 
17 Wahyudin  25 
18 Suriani masrih   30 
19 Meirah  55 
20 Eril sandi 40 
21 Ika  35 
22 Sarifah  50 
23 Erfianti ayulestari 45 
24 Akhsanul fuad 50 
Jumlah  
 
Tabel di atas menunjukkan data hasil belajar siswa sebelum 
penerapan model ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, 
Summary) terhadap Hasil Belajar Siswa pada  Mata Pelajaran Biologi 
Kelas VIIIA SMP Neg. 1 Bulukumpa Kab. Bulukumba. Untuk 
mendapatkan gambaran tentang rata-rata hasil belajar biologi pada siswa 
kelas VIIIA SMP Neg. 1 Bulukumpa Kab. Bulukumba.  dapat dilihat pada 
langkah-langkah berikut ini: 
1) Membuat tabel distribusi frekuensi 
        Langkah-langkah untuk membuat tabel distribusi frekuensi adalah 
sebagai berikut : 
a) Menentukan rentang nilai, 
         
 R = 60 - 25 
          = 35 
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Keterangan:  
R : Rentang Nilai 
Xt : Data terbesar 
Xr : Data terkecil 
 
b) Menentukan banyaknya kelas interval 
     K  =  1 + (3,3)       
 K = 1 + (3,3) log n 
 = 1 + (3,3) log  24 
 = 1 + (3,3)  ( 1.38 ) 
 = 1 +  4.55 
 = 5.55 
 =  6 (dibulatklan) 
 Keterangan: 
K : Kelas interval 
n : Jumlah siswa 
c) Menghitung panjang kelas interval 
 P = 
 
 
 
P  = 
  
 
 
    = 5, 83 
= 6 (di bulatkan) 
Keterangan : 
P : Rentang kelas interval 
R : Rentang nilai 
K : Kelas interval 
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d) Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Biologi sebelum penerapan 
Model Ropes  Pada siswa Kelas VIIIA SMP Neg. 1 Bulukumpa. 
Kab. Bulukumba 
 
Interval Frekuensi (fi) Titik tengah (xi) (fi.xi) 
25 – 31 4 28 112 
32-38 1 35 35 
39 - 45 8 42 336 
46 - 52 4 49 196 
53- 59 2 5,55 11, 1 
60 - 66 5 62 310 
Jumlah 24  1000, 1 
 
2) Menghitung rata-rata 
            i
ii
f
xf
X


  
 ̅ = 
      
  
 
     =  41,67 
Keterangan: 
      ̅  : Rata-rata 
        : Frekuensi 
       : Titik tengah 
 
3) Menghitung Persentase 
   Persentase hasil belajar siswa kelas VIIIA  SMP Neg. 1 Bulukumpa. Kab. 
Bulukumba  sebelum penerapan Model Ropes (Review, Overview, 
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Presentation, Exercise. Summary) pada pokok bahasan Gerak pada tumbuhan 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 
Distribusi frekuensi dan Persentase Kategori Hasil Belajar Biologi sebelum 
Penerapan Model Ropes  pada Kelas VIIIA SMP Neg.1 Bulukumpa Kab. 
Bulukumba    
 
Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 20 Sangat rendah - - 
21 – 40 Rendah 10 41 % 
41 – 60 Sedang 13 54% 
61 – 80 Tinggi 1 4% 
81 – 100 Sangat tinggi
1
 - - 
Jumlah 24 
100% 
 
b. Hasil Belajar Biologi setelah Penerapan Model Ropes  pada Kelas VIIIA 
SMP Neg.1 Bulukumpa Kab. Bulukumba 
Hasil belajar biologi setelah penerapan model Ropes pada Kelas VIIIA 
SMP. Neg 1 Bulukumpa Kab. Bulukumba pada pokok bahasan sistem Gerak 
pada Tumbuhan 
Tabel 4.4 
Hasil Belajar Biologi setelah Penerapan Model Ropes  pada 
Siswa Kelas VIIIA SMP Neg.1 Bulukumpa Kab. Bulukumba Tahun 
Pelajaran  2011/2012 
 
No Nama Siswa Nilai 
1 Fajar ariyadi 65 
2 Fitri magfirah 70 
3 Fera Rosita rezki 80 
                                                          
 
1
 Awaluddin,  Penerapan Model Pembelajaran Relevance, Asurance,interest, 
Assesment, Satisfaction (ARIES)Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi 
Kelas X SMA Negeri 1 Kindang Kab. Bulukumba. ( Makassar:  Skripsi Sarjana , Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2010), 
 h. 30.  
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4 Sri wahyuningsih 80 
5 Sappewali  60 
6 Annisa rahmawati 70 
7 Ika ananda syam 70 
8 Astuti wulandari 80 
9 Fitrah nurawal taufik 75 
10 Sriwik  75 
11 Eka yusmiyati 75 
12 Nur sya’riah  hidayanti akil 70 
13 A. Risaldi akbar 85 
14 Nurul sriandini syam 70 
15 Herlindayani  80 
16 Ernawati  80 
17 Wahyudin  70 
18 Suriani masrih   80 
19 Meirah  65 
20 Eril sandi 70 
21 Ika  60 
22 Sarifah  70 
23 Erfianti ayulestari 70 
24 Akhsanul fuad 70 
                  Jumlah  
 
Untuk mendapatkan gambaran tentang rata-rata hasil belajar biologi 
pada siswa Kelas VIIIA SMP Neg.1 Bulukumpa Kab. Bulukumba setelah 
penerapan model Ropes . dapat dilihat pada langkah-langkah berikut ini: 
1) Membuat tabel distribusi frekuensi 
  Langkah-langkah untuk membuat tabel distribusi frekuensi adalah 
sebagai berikut : 
a) Menentukan rentang nilai, 
          
 R =  85 – 60 
          =  25 
Keterangan:  
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R : Rentang Nilai 
Xt : Data terbesar 
Xr : Data terkecil 
 
b) Menentukan banyaknya kelas interval 
     K  =  1 + (3,3)       
 K = 1 + (3,3) log n 
 = 1 + (3,3) log 24 
 = 1 + (3,3)  (1, 38) 
 = 1 + 4, 55 
 = 5. 55 
 = 6 (Dibulatkan) 
Keterangan: 
K : Kelas interval 
n : Jumlah siswa 
 
c) Menghitung panjang kelas interval 
 P = 
 
 
 
P  = 
  
 
 
    = 4, 16 
 = 4 (dibulatkan) 
Keterangan : 
P : Rentang kelas interval 
R : Rentang nilai 
K : Kelas interval 
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d) Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Biologi setelah Penerapan 
Model Ropes  Pada siswa Kelas VIIIA SMP Neg.1 Bulukumpa 
Kab. Bulukumba 
Interval Frekuensi (fi) Titik tengah (xi) (fi.xi) 
60 - 66 4 63 252 
67 - 73 10 70 700 
74 - 80 9 77 693 
81 - 87 1 84 84 
Jumlah ∑    24  ∑     1729 
 
2) Menghitung rata-rata 
i
ii
f
xf
X


  
  ̅ = 
    
  
 
              = 72, 04 
Keterangan: 
      ̅  :  Rata-rata 
        : Frekuensi 
       : Titik tengah      
 
3) Menghitung Presentase 
   Persentase hasil belajar siswa kelas VIIIA SMP Neg. 1 Bulukumpa Kab. 
Bulukumba setelah penerapan Model Ropes pada pokok bahasan gerak pada 
tumbuhan  dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori Hasil Belajar Biologi setelah 
Penerapan Model Ropes Siswa Kelas VIIIA SMP Neg. 1 Bulukumpa Kab. 
Bulukumba 
 
Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 20 Sangat rendah - - 
21 – 40 Rendah - - 
41 – 60 Sedang 2 8 % 
61 – 80 Tinggi 21 87 % 
81 – 100 Sangat tinggi
2
 1 4 % 
Jumlah 24 100 
 
B. Analisis Statistik Inferensial  
Analisis statistik inferensial ini digunakan untuk menguji hipotesis 
mengenai peningkatan hasil belajar biologi setelah penerapan  model pada 
siswa kelas Ropes Siswa Kelas VIIIA SMP Neg. 1 Bulukumpa Kab. 
Bulukumba 
Dari hasil belajar yang diperoleh  siswa, peneliti dapat melihat sejauh 
mana efektivitas  hasil belajar siswa  setelah penerapan model Ropes   pada 
siswa kelas VIIIA SMP Neg. 1 Bulukumpa Kab. Bulukumba. Untuk 
mengetahui efektivitas hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi pokok 
bahasan gerak pada tumbuihan sebagai bentuk pengujian terhadap hipotesis 
                                                          
 2 Awaluddin,  Penerapan Model Pembelajaran Relevance, Asurance,interest, 
Assesment, Satisfaction (ARIES)Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi 
Kelas X SMA Negeri 1 Kindang Kab. Bulukumba. ( Makassar:  Skripsi Sarjana , Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2010), 
 h. 30.  
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penelitian ini, maka peneliti menggunakan rumus uji-t dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1). Untuk mencari nilai d (∑d) 
(∑d) =  nilai  ̅2  (pos tes) – nilai   ̅ 1 (pretes) 
        = 72,04 – 41,67 
       = 30,37 
2). Untuk mencari nilai Md 
   Md =  
  
 
 
      =  
     
  
 
     = 1,26 
3). Untuk mencari nilai ∑X2d 
      ∑X2d = ∑d – Md 
               = 30,37 – 1,26 
               = 29,11  
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4) Menguji hipotesis dengan uji-t 
                                                   t =           
   √
         
       
 
                                                  t  =               
                                           √  
            
         
 
                                                 t =             
√
            
       
 
                                                t =              
√
            
   
 
                                                 t =            
√     
                                                 t  =             
                                           0,22 
                               t  =     5, 72     
Setelah dianalisis dengan menggunakan uji-t maka didapatkan 
 thitung = 5,72. Bila nilai thitung dibandingkan dengan harga ttabel  dengan dk penyebut  
(n-1) = 23 pada taraf signifikan 5% maka harga ttabel = 1,71. Berdasarkan teori 
bahwa  jika thitung  <  ttabel maka H0 diterima dan apabila thitung  > ttabel maka H1 
diterima. Dengan demikian, maka dapat dinyatakan  bahwa thitung  >  ttabel atau  
5,72 > 1,71.  Jadi,  dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan artinya penerapan 
model Ropes efektif terhadap hasil belajar siswa  pada mata pelajaran biologi di 
SMP Neg. Bulukumpa Kab. Bulukumba.     Serta dapat  dinyatakan bahwa  
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum penerapan 
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model Ropes dan setelah penerapan model Ropes pada siswa kelas VIIIA SMP 
Neg. 1 Bulukumpa Kab. Bulukumba. 
B. Pembahasan 
1. Hasil Belajar Biologi sebelum Penerapan Model Ropes (Review, Overview, 
Presentation, Exercise, Summary)  pada Siswa Kelas VIIIA SMP Neg.1 
Bulukumpa Kab. Bulukumba. 
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas VIIIA 
SMP  Neg.1 Bulukumpa Kab. Bulukumba  sebelum penerapan model Ropes 
(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary)  diperoleh data  hasil 
belajar biologi siswa melalui data pengujian analisis statistik deskriptif 
dengan jumlah 20 soal pilihan ganda yang berkaitan dengan mata pelajaran 
biologi pokok bahasan gerak pada tumbuhan. Data hasil belajar biologi 
diperoleh nilai rata – rata 41. 67 . Distribusi frekuensi terbesar berada pada 
nilai 65 dan distribusi frekuensi terkecil berada pada nilai 25 (lihat pada tabel 
4.2) dengan diperoleh rentang nilai sebesar 40, jumlah kelas interval 
sebanyak 6 dan Panjang kelas interval sebanyak 6.  
Setelah melakukan perhitungan  kategori persentase hasil belajar siswa 
kelas VIIIA SMP Neg.1 Bulukumpa  sebelum penerapan model Ropes pada 
pokok pembahasan gerak pada tumbuhan diperoleh data bahwa jumlah siswa 
yang berada pada kategori “sangat tinggi” tidak ada (lihat tabel 4.3).  Siswa 
yang berada pada kategori “tinggi” adalah satu orang dengan presentase (4%). 
Siswa yang berada pada kategori “sedang” 13 orang dengan persentase (54 
%), berada pada kategori “rendah” 10 0rang dengan persentase (41%), dan 
yang berada pada kategori “sangat rendah”  tidak ada (0%). Berdasarkan data 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar  biologi siswa sebelum  
penerapan model Ropes kelas VIIIA SMP Neg.1 Bulukumpa Kab. Bulukumba 
termasuk sedang karena frekuensi untuk kategori sedang lebih tinggi 
dibandingkan dengan frekuensi dalam kategoti tinggi. 
2. Hasil Belajar Biologi setelah Penerapan Model Ropes (Review, Overview, 
Presentation, Exercise, Summary) pada Siswa Kelas VIIIA SMP Neg. 1 
Bulukumpa Kab. Bulukumba 
     Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas VIIIA SMP Neg.1 
Bulukumpa Kab. Bulukumba yang merupakan kelas eksperimen dengan 
penerapan  model Ropes  pada proses belajar mengajar berlangsung. Dari 
hasil penelitian yang telah diuji dengan menggunakan analisis statistik 
deskriptif diperoleh data hasil belajar biologi siswa dengan jumlah 20 soal 
pilihan ganda yang berkaitan dengan mata pelajaran biologi pokok bahasan 
Gerak pada tumbuhan, diperoleh nilai rata – rata sebesar 72,04  Distribusi 
frekuensi terbesar berada pada nilai 85 dan distribusi frekuensi terkecil 
berada pada nilai 60 dengan diperoleh rentang nilai sebesar 40, jumlah kelas 
interval sebanyak 6 dan panjang kelas interval sebanyak 4.  
      Setelah melakukan perhitungan  kategori persentase hasil belajar 
biologi pada siswa kelas VIIIA SMP Neg.1 Bulukumpa Kab. Builukumba 
dengan penerapan model Ropes  pada pokok pembahasan gerak pada 
tumbuhan diperoleh data bahwa jumlah siswa yang berada pada kategori 
“sangat tinggi” 1 orang dengan presentase (4 %), berada pada kategori 
“tinggi” 21 orang dengan presentase (87%), berada pada kategori “sedang” 
2 orang dengan persentase (8%), berada pada kategori “rendah” tidak ada 
68 
 
 
begitu pula dengan kategori sangat rendah  (0%). Berdasarkan data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar  biologi siswa kelas VIIIA SMP Neg. 
1 Bulukumpa Kab. Bulukumba dengan penerapan model Ropes masuk 
dalam kategori “tinggi” 
      Data tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Ropes dapat 
dijadikan sebagai model alternatif  dalam upaya meningkatkan hasil belajar 
siswa jika dibandingkan dengan hasil belajar sebelum penerapan model 
Ropes  yang hasilnya masih tergolong sedang.  
Terjadinya perubahan hasil belajar biologi kearah yang lebih baik dipicu 
dari model pembelajaran yang diterapkan. Karena dengan model 
pembelajaran Ropes ini, siswa tidak hanya berpaku mendengarkan uraian 
materi dari guru, tetapi  siswa dapat menyampaikan pandangannya tentang 
materi tersebut serta siswa dapat mempraktekkan  atau mempresentasikan 
apa yang mereka pahami dari materi dan artinya siswa lebih banyak aktif 
dalam proses pembelajaran, sehingga dengan sendirinya motivasi siwa dalam 
proses pembelajaran lebih meningkat. Selain itu, siswa pada akhir 
pembelajaran membuat kesimpulan dari uraian materi sebagai penguatan, 
sehingga dapat kita lihat siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran ini.  
Selain data hasil belajar terdapat juga data lain yang diambil dalam 
penelitian ini yaitu data hasil observasi yang diperoleh melalui lembar 
observasi pada saat pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini 
digunakan untuk mengetahui respon dalam hal ini  keaktifan siswa selama 
penerapan model ropes ini. 
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Berdasarkan hasil observasi siswa selama penerapan model ropes ini, 
terjadi peningkatan dan artinya respons siswa pada saat penerapan model 
ropes ini sangat baik. Hal ini dapat terlihat pada lembar observasi. Dimana, 
kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran selama 4 kali pertemuan  
mencapai 100% .  
Selanjutnya, pada tahap pertama, pada saat guru mengukur kesiapan 
siswa dalam mempelajari materi (review), siswa yang siap menerima materi 
pada pertemuan kedua, yaitu 2 orang (8,33%) dan pada pertemuan ketiga 
meningkat respon siswa menjadi 6 orang ( 25%). 
 Pada tahap kedua, pada saat guru menyampaikan isi pembelajaran 
secara singkat (overview), siswa yang memperhatikan proses pembelajaran 
pada pertemuan kedua yaitu 10 orang (41,66%) dan pada pertemuan ketiga 
meningkat menjadi  18 orang(75%). 
 Pada tahap ketiga, guru memberikan atau menyampaikan materi 
pembelajaran secara menyeluruh terhadap siswa (presentation), dan dimana 
siswa yang tetap menjaga konsentrasi memperhatikan proses pembelajaran 
dan memberikan umpan balik pada pertemuan kedua yaitu 3 orang(12,5%), 
dan pertemuan ketiga meningkat menjadi 8 orang (33,33%).  
Pada langkah keempat, guru memberikan kesempatan siswa untuk 
mempraktekkan atau mempresentasikan apa yang mereka pahami pada proses 
pembelajaran (exercise), dan yang diamati adalah siswa yang mampu 
mempresentasikan atau mempraktekkan apa yang mereka pahami, pada 
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pertemuan kedua yaitu hanya 1 orang (4,16%) dan pada pertemuan ketiga 
meningkat menjadi 6 orang(25%).  
Dan pada tahap terakhir guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyimpulkan hasil pembelajaran sebagai bentuk penguatan  
(summary), dan siswa yang dapat menyimpulkan materi pada akhir 
pembelajaran sebagai bentuk penguatan, pada pertemuan kedua yaitu hanya 5 
orang ( 20,83%), dan menjadi meningkat respons siswa pada pertemuan 
ketiga yaitu menjadi 20 orang (83,33%).  
3. Tingkat perbedaan antara Hasil Belajar biologi sebelum Penerapan 
Model Ropes dan setelah Penerapan model Ropes  pada Siswa Kelas 
VIIIA SMP Neg.1 Bulukumpa Kab. Bulukumba 
Berdasarkan analisis statistik inferensial dan pengujian hipotesis 
melalui uji-t diperoleh thitung = 5,72. Jika dikonsultasikan pada ttabel dengan 
harga ttabel 1, 71.  Ternyata dari hasil analisa data nilai thitung lebih besar  
daripada ttable yaitu (5,72 >  1, 71).   Dengan demikian berlaku Ho ditolak 
dan Ha diterima. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar siswa sebelum penerapan model Ropes  dan 
setelah penerapan model Ropes pada siswa kelas VIIIA SMP Neg.1 
Bulukumpa Kab. Bulukumba, sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar biologi setelah penerapan model Ropes  pada 
siswa kelas VIIIA SMP Neg. 1 Bulukumpa Kab. Bulukumba. 
. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil belajar biologi siswa kelas VIIIA SMP Neg.1 Bulukumpa Kab. 
Bulukumba sebelum penerapan model Ropes  berada pada kategori 
“sedang” sebesar 54,1% dengan nilai rata-rata sebesar 41,67. 
2. Hasil belajar biologi siswa kelas VIIIA SMP Neg.1 Bulukumpa kab. 
Bulukumba setelah penerapan model Ropes  berada pada kategori “tinggi” 
sebesar 87% dengan nilai rata-rata sebesar 72,04. 
3. Terdapat peningkatan hasil belajar biologi siswa setelah penerapan model 
ropes   pada siswa kelas VIIIA SMP Neg.1 Bulukumpa  dengan dilakukan  
pengujian hipotesis didapatkan thitung = 5,72. Bila nilai thitung dibandingkan 
dengan harga ttabel= 1,71.  Dengan demikian, maka dapat dinyatakan  
bahwa thitung  >  ttabel atau  5,72 > 1,71 maka dapat dikatakan bahwa Ho 
ditolak,  sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan model Ropes efektif 
terhadap hasil belajar  pada mata pelajaran biologi di kelas VIIIA SMP 
Neg.1 Bulukumpa Kab. Bulukumba. 
B. Saran 
Saran yang ingin peneliti sampaikan adalah: 
1. Kepada guru mata pelajaran biologi disarankan agar menggunakan metode 
Ropes  karena dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar biologi 
terhadap materi pelajaran yang dijelaskan oleh guru. 
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2. Disarankan kepada peneliti untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan 
penelitian yang sejenis dengan variabel yang lebih banyak lagi dan 
populasi yang luas. 
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